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ABSTRAK 

 

Dunia yang diyakini sebagai tempat hidup yang fana, memiliki banyak tipu 

daya yang membuat manusia perlu berhati-hati dengan apa yang ia lakukan. 

Beberapa kasus saat ini menunjukkan akan adanya manusia yang memiliki 

kecintaan sampai tergila-gila dengan kehidupan dunia dan menghalalkan segala 

cara agar terpenuhi semua hasratnya soal perduniawian ini. Al-Qur’an 

menyinggung mengenai kecintaan manusia kepada apa yang disenangi dalam hal-

hal duniawi seperti cinta dalam arti h}ubb dalam QS. Ali ‘Imra>n [3]: 14. Kata h}ubb 

tersebutkan 95 kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai bentuk derivasinya dan 

berbagai sisi positif serta negatif di dalamnya. 

Pada skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan tafsir maqa>s}idi yang 

dikembangkan oleh Abdul Mustaqim. Dengan prinsip Al-Qur’an yang s}alih} li kulli 

zama>n wa maka>n, tafsir maqa>s}idi berusaha mengungkap maksud yang terkandung 

dalam ayat dengan memperhatikan teks Al-Qur’an dan juga bagaimana 

relevansinya. Langkah-langkah dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari 

maqa>s}id kulliyya>t-juz’iyya>t, konteks qadi<m-jadi>d, membedakan antara dimensi 

wasilah-gayah sehingga dapat memahami prinsip maqa>s}id asy-syari’ah dalam us}ul 

al-khamsah beserta hirarkhinya. Selain itu, penulis juga mengintegrasikan dengan 

keilmuan lainnya untuk bisa merelevansikannya dengan problem-problem kekian. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dari banyaknya hal yang 

dicintai manusia (asy-syahawa>t), keenam hal yang tersebutkan pada ayat ini yang 

dihiaskan pada pandangan manusia untuk menguji manusia akan ketaqwaannya. 

Aspek nilai maqasid pada ayat ini adalah h}ifz} an-nafs, h}ifz}  ad-di>n, dan h}ifz}  al-

‘aql. Dan hirarkhi maqa>s}id pada ayat ini yaitu h}ajiyya>t, karena dalam hidupnya, 

manusia membutuhkan kecintaan kepada apa yang disenanginya sebagai naluri agar 

dapat bertahan hidup. Permasalahan-permasalahan kontemporer yang berhubungan 

dengan h}ubb asy-syahawa>t yang tidak sesuai porsinya dan berlebihan tersebut 

seringkali terjadi. Di antaranya adalah kasus depresi, bunuh diri dan pembunuhan. 

Tidak hanya itu, cinta kepada harta secara berlebihan juga bisa menimbulkan 

konflik hingga kasus korupsi dan penyalahgunaan jabatan. Dalam ayat ini Allah 

juga memberi peringatan kepada manusia untuk lebih berhati-hati terhadap 

mencintai, karena walaupun h}ubb ini merupakan anugrah dari Tuhan, tetapi di 

dalamnya ada sisi positif dan negatifnya. 

Kata kunci: H}ubb, Cinta, Tafsir Maqa>s}idi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan sebuah  agama yang hadir di tengah masyarakat Arab, 

yang diyakini dapat mewujudkan rah}matan li al-‘a>lami>n, yaitu kasih sayang 

bagi seluruh alam. Islam mampu menghadirkan suatu kedamaian dan kasih 

sayang melalui ajaran-ajarannya yang terdapat dalam kitabnya yaitu Al-Qur’an, 

di mana Al-Qur’an diyakini oleh umat Islam sebagai pedoman hidup (QS. An-

Nah}l [16]: 89).1  Di antara ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an yang 

mampu memberikan kedamaian adalah ajarannya tentang cinta.  

Menurut Haidar Bagir, hakikat cinta adalah terwujudnya kebahagiaan 

kepada semua makhluk. Dalam hal ini, cinta merupakan sumber keinginan 

untuk memberikan kebahagiaan kepada yang di cintai. Sebagian ulama 

mendeskripsikan cinta ini sebagai keinginan untuk selalu memberi, di mana 

pripsip dalam mencintai ialah menempatkan kebutuhan dan kepentingan yang 

kita cintai di atas segalanya. Dalam filosofi cinta dan kasih sayang, seseorang  

mengesampingkan kebutuhan dan kepentingannya demi terpenuhinya 

kebutuhan dan kepentingan sesuatu yang di cintainya2. Ajaran cinta ini salah 

satunya didasarkan atas QS. Ali ‘Imra>n [3]: 31   

رٌ رَّحِيٌْْقُلْ اِنْ كنُْتُُْ تُُِبُّوْنَ اللّ ىَ فَاتَّبعُِوْنِِْ يُُْبِبْكُُُ اللّ ىُ وَيَغْفِرْ لَكُُْ ذُنوُْبَكُُْ ۗ واَللّ ىُ غَفوُْ  

 
1 Nopiyanti, Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup (Makassar :Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2015), hlm. 20. 
2 Haidar Bagir, Risalah Cinta dan Kebahagiaan (Jakarta Selatan: PT Mizan Publika, 2013), 

hlm. 23. 
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Artinya : “Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah 

aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang.”3 

Ajaran cinta diharapkan dapat memberikan kedamaian, namun cinta 

yang berlebihan akan sesuatu dapat menyebabkan mudarat dengan 

kehadirannya. Banyak ditemukan berbagai permasalahan seperti contohnya 

kasus depresi yang terjadi dengan mengatasnamakan cinta. Beberapa kasus 

mengenai cinta ini di antaranya adalah bunuh diri karena putus cinta, 

pertengkaran dan berbagai macam konflik.4 Bahkan tidak jarang permasalahan 

tersebut berujung pada pembunuhan.5 Kejadian-kejadian tersebut menunjukkan 

bahwa cinta yang seharusnya memberi kedamaian, justru menjadi mafsadah 

kepada diri manusia jika berlebihan dalam cintanya. Selain kecintaan kepada 

manusia,  cinta yang berlebih kepada harta dan apa yang dimiliki manusia di 

dunia juga dapat membawa kerusakan. Di antaranya adalah kasus perebutan 

warisan yang sering terjadi di berbagai daerah, bahkan beberapa di antaranya 

sampai menimbulkan korban jiwa.6 

Mengenai kasus-kasus yang telah disebutkan di atas. Al-Qur’an telah 

menyinggungnya dalam QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14  

 
3 Kementrian Agama, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2010), hlm. 

54. 

4 Hamim, “Diduga Depresi Putus Cinta, Pemuda Asal Bojonegoro Bunuh Diri Lompat ke 

Sungai Bengawan Solo” dalam www. Kompas.com, diakses tanggal 26 Januari 2023. 
5 Nirmala Maulana Achmad, “Cinta Segitiga Berujung Pembunuhan di Jatisampurna, 

Polisi : Pelaku Bilang “Saya Tahu Risikonya”” dalam www. Kompas.com, diakses tanggal 26 

Januari 2023. 
6  Abdul Haq, “Rebutan Tanah Warisan, Paman dan Keponakan Terlibat Duel” dalam 

www. Kompas.com, diakses tanggal 08 Februari 2023. 
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ةِ وَالْخَيلِْ زُي ِنَ لِلنَّاسِ حُبُّ الشَّهوَىتِ مِنَ الن ِسَاۤءِ وَالْبَنِيَْْ وَالقَْنَاطِيِْْ الْمُقَنطْرََةِ مِنَ الذَّهَبِ وَالْفضَِّ

 الْحَيىوةِ الدُّنْيَا وَۗاللّ ىُ عِنْدَهٗ حُسنُْ الْمَاىبِالْمُسوََّمَةِ وَالَْْنعَْامِ وَالحْرَثِْ ۗ ذىلَِِ مَتَاعُ 

Artinya : “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta 

terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, 

harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, 

hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 

sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.”7 

Salah satu tafsir yaitu dalam Tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa 

yang diperindah adalah kecintaan kepada aneka syahwat. Syahwat adalah 

adanya kecenderungan dalam hati kepada sesuatu yang bersifat inderawi atau 

material yang sulit terbendung. Seperti kecintaan sesama manusia (laki-laki dan 

perempuan), kecintaan terhadap anak atau keturunan, harta benda yang 

berlimpah, hewan ternak yang bagus juga terlatih, dan juga sawah ladang yang 

subur. Dengan memperhatikan ayat ini dapat tergambar, betapa kecintaan 

manusia kepada manusia lainnya, anak, dan harta justru mendatangkan 

mafsadah.8 

Untuk menjawab persoalan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 

tafsir maqa>s}idi yang dalam proses kerjanya mempertimbangkan kemaslahatan 

dan kemafsadahan sebuah permasalahan. Menurut Abdul Mustaqim, sebagai 

metodologi Al-Qur’an seorang penafsir harus mampu menemukan tujuan 

syari’ah, yaitu jalb al-mas}lah}ah wa dar al-mafa>s}id, yakni agar tercapai 

 
7 Kementrian Agama, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2010), hlm. 

51. 

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2 

(Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2002), hlm. 25. 
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mas}lah}ah dan terhindar dari kerusakan. Lebih lanjut, secara metodologis untuk 

mendapatkan tujuan syari’at harus tetap berpegang pada prinsip-prinsip 

metodologis, seperti mempertimbangkan asba>b an-nuzu>l, konteks munasabah 

ayat, menjaga fitur-fitur linguistika, dan lain sebagainya. 

Dalam pendekatan tafsir maqa>s}idi ini juga memperhatikan relevansinya 

dengan permasalahan-permasalahan kekinian mengenai ayat tersebut. Dengan 

demikian, tidak hanya menggali maksud yang terkandung dalam QS. Ali ‘Imra>n 

[3]: 14 saja, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks kekinian sehingga 

dapat tercapai tujuan syari’ah yaitu kemaslahatan dan terhindar dari kerusakan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka 

penulisan ini dibatasi dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep h}ubb dalam QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14 melalui penafsiran 

maqa>s}idi Abdul Mustaqim? 

2. Bagaimana relevansi konsep h}ubb dalam QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14  melalui 

penafsiran maqa>s}idi Abdul Mustaqim dalam konteks kekinian? 

C. Tujuan, Kegunaan, dan Batasan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

penulis paparkan di atas. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep h}ubb dalam QS. Ali ‘Imra >n [3]: 

14 melalui penafsiran maqa>s}idi  Abdul Mustaqim  
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b. Untuk mengetahui bagaimana relevansi konsep h}ubb dalam QS. Ali 

‘Imra >n [3]: 14 melalui penafsiran maqa>s}idi Abdul Mustaqim dalam 

konteks kekinian  

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan manfaat 

dan pengetahun tentang penafsiran ayat-ayat cinta dalam Al-Quran 

menggunakan praktis teori Tafsir Maqa>s}idi Abdul Mustaqim. 

3. Batasan masalah 

Langkah awal penelusuran ayat-ayat cinta dalam Al-Qur’an adalah 

dengan menggunakan kata kunci. Adapun kata kunci yang dipakai oleh 

peneliti adalah kata h}ubb.9 Term h}ubb dalam Al-Mu’jam Al-Mufahras Li 

Alfa>z} Al-Qur’an Al-Karim tersebut dalam Al-Qur’an sebanyak 25 kali dengan 

bentuk yang beragam10. Beberapa objek h}ubb atau cinta yang terdapat pada 

ayat-ayat tersebut diantaranya yaitu cinta kepada Allah, cinta kepada 

Rasulullah, cinta kepada harta dan perempuan, cinta kepada saudara, cinta 

kepada hewan dan makhluk hidup lainnya, dan masih banyak lagi. Namun, 

di sini penulis akan fokus pada  QS. Ali ‘Imra>n [3]: 14. Hal ini disebabkan 

karena QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14 sangat berkaitan erat dengan problematika 

h}ubb dalam konteks kekinian. 

 
9 Selain kata h}ubb, terdapat terminologi lain yang mengarah pada arti cinta, yaitu rah}mah. 

Hanya saja, kata h}ubb adalah terminologi yang paling relevan dengan permasalahan-permasalahan 

cinta yang tidak hanya memiliki kemaslahatan, namun juga kerusakan sebagaimana yang muncul di 

era saat ini. Dengan itu penulis menggunakan kata h}ubb dalam makna cinta mengenai hal duniawi 

seperti yang tertera pada QS. Ali ‘Imra>n [3]: 14 
10 Muhammad Fuad, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa>z} Al-Qur’an Al-Karim (Beirut: Da>r 

al-Ma’rifat, Beirut, 2002) hlm.193. 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk menelusuri karya-karya terdahulu yang terkait dengan penelitian 

yang peneliti lakukan, peneliti mengkategorikannya menjadi dua, yaitu 

pertama, penelitian yang telah membahas h}ubb dalam Al-Qur’an,; kedua, 

penelitian terkait ayat yang menjadi fokus kajian peneliti, yaitu QS. Ali ‘Imra>n 

[3]: 14. 

Mengenai h}ubb atau cinta, adapun bacaan dan penelitian terkait, seperti 

yang dilakukan oleh Said Ramadhan Buthi dalam karyanya yaitu al Hubbu Fi 

Al-Qur’an. Di dalamnya beliau menuangkan pembagiannya mengenai cinta 

yaitu dibagi menjadi tiga. Pertama cinta kepada Allah, kedua cinta manusia 

kepada-Nya, dan ketiga cinta manusia kepada sesama manusia. Dijelaskan pula 

bagaimana peran cinta di dalam kehidupan manusia. 11 Dalam karyanya, beliau 

lebih condong menjelaskan bagaimana bentuk implementasi dari ketiga jenis 

cinta tersebut. Seperti contoh, bentuk cinta Allah kepada manusia dengan 

diperintahkannya seluruh makhluk untuk bersujud kepada Adam sebagai 

bentuk penghormatan kepadanya. Hal tersebut seperti yang dijelaskan dalam 

QS. Al-Baqarah [2]: 34 yang menceritakan kejadian tersebut. Beliau juga 

menyertakan ayat-ayat yang berkaitan tetapi beliau tidak menjelaskan ayat-ayat 

yang memiliki term h}ubb secara khusus.  

 
11 Said Ramadhan Buthi, Al-Quran Kitab Cinta (Jakarata Selatan: Penerbit Hikmah, 2010), 

hlm. 9. 
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Adapun buku lain yang membahas cinta yaitu Pengantin Qur’an yang 

ditulis oleh Quraish Shihab. Beliau menjelaskan bahwa buku ini adalah 

kumpulan dari beberapa buku kecil yang berisi tentang nasehat pernikahan, di 

mana pada buku ini beliau menjelaskan mengenai definisi cinta, dan juga 

membedakan term di dalam Al-Qur’an yang memiliki makna cinta. Dalam 

bukunya tersebut beliau tidak menjelaskan secara rinci, karena lebih membahas 

tentang bagaimana pernikahan dalam Islam. 12  

Kemudian masih terdapat beberapa kajian yang membahas term h}ubb 

dalam Al-Qur’an dengan menganalisa penafsiran kata tersebut menurut sudut 

pandang dua orang mufassir ternama. Hal ini dilakukan oleh Rima Okto, Zakiar 

dan Nuraisah dalam artikel jurnalnya.13 Beliau menyebutkan persamaan dan 

juga perbedaan antara keduanya. Adapula hasil komparasi antara konsep cinta 

dalam Al-Qur’an Quraish Shihab dan Said Ramadhan Buthi seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Latif.14 Dalam penelitiannya, beliau hanya 

membandingkan antara persamaan, berbedaan dan juga karakteristik masing-

masing tokoh tersebut dalam menafsirkan kata h}ubb dalam Al-Qur’an. 

Selanjutnya beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai 

penafsiran QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Mudrikah Zain yang dalam penelitiannya membahas mengenai bagaimana 

 
12 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), hlm. 29. 
13 Rima Okto dkk, Al-Hubb Dalam Al-Qur’an : Perbandingan Tafsir Al Misbah dan Tafsir 

Al Maraghi, (Kerinci: IAIN Kerinci, 2021) hlm. 42. 
14 Muhammad Latif, Konsep Cinta “Al-Hubb” Menurut M.Quraish Shihab dan M. Said 

Ramadhan Al-Buthi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2019), hlm. 52. 
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pesona perempuan yang disebut sebagai suber syahwat. Perempuan yang 

dengan berbagai riasan, model baju, model kerudung dan berbagai 

perkembangan dari zaman ke zaman untuk berpenampilan menarik, 

memunculkan problem karena hal tersebut dapat menimbulkan syahwat. Dalam 

ini beliau menggunakan metode mubadalah Faqihuddin Abdul Kadir. 15 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ayuwan Nandani yang 

mengkaji tentang bagaimana pentingnya operasionalisasi ayat tersebut dalam 

upaya membentuk figure pengusaha muslim yang sesuai dalam Al-Qur’an. 

Beliau menyebutkan bahwa semua orang memiliki kesempatan yang sama 

untuk menjadi pengusaha.16  

Adapula artikel jurnal oleh Dwi Elok dan Maulana Sari dengan 

karyanya yang membahas mengenai penafsiran ayat tersebut dengan teori 

Hermeneutik. Beliau menjelaskan bahwa Syahrur menafsirkan kata al-nisa’ 

dalam QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14 tersebut bukan diartikan dengan arti perempuan, 

melainkan mengartikannya dengan segala sesuatu yang baru. Syahrur 

menggunakan hermeneutik pada aspek filologi, ia juga menggunakan 

munasabah ayat dengan QS. Al-Baqarah [2]: 223 dan menggunakan teori anti 

sinonimitas. 17  

 
15 Mudrikah Zain, Analisis Metode Mubadalah Faqihuddin Abdul Kadir Dalam QS. Ali 

Imran [3]:14, (Kebumen: IAINU Kebumen, 2022), hlm. 4. 
16 Ayuwan Nandani, Operasionalisasi QS. Ali Imran ayat 14-19 Sebagai Standar Kerja 

Seorang Pengusaha Muslim (Telaah Ihya’ Al-Qur’an Penafsiran Yusuf Mansur), (Purwokerto: 

IAIN Purwokerto, 2020), hlm. 72. 
17 Dwi Eka, Maulana Sari, Analisa Term Nisa’ Dalam QS. Ali Imran [3]: 14 (Kajian 

Hermeneutik Muhammad Syahrur, (Langsa: IAIN Zawiyah Cot Kala, 2022), hlm. 80. 
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Berikutnya Luthfi Maulana mengungkap bagaimana mengkaji ayat 

tersebut dengan menggunakan Heuristik-Hermeneutik. Heuristik-Hermeneutik 

biasa digunakan untuk mengkritik dan juga menggali makna dari suatu karya 

sastra. Muncul penafsiran baru dimana mengubah makna yang bertujuan untuk 

manusia berubah menyebut jenis kelamin keduanya (laki-laki dan perempuan). 

Hal yang sebelumnya bermakna perempuan/laki-laki mengalami distorting of 

meaning sehingga bermakna sebaliknya. 18 

Namun dari banyaknya penelitian diatas, belum ada penelitian yang 

mengkaji mengenai konsep h}ubb dalam QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14 menggunakan 

pendekatan tafsir maqa>s}idi. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa 

penelitian yang akan penulis lakukan bersifat original. Dengan penggunaan 

pendekatan tafsir maqa>s}idi ini penulis harap dapat mengungkap bagaimana 

maqa>sid yang terdapat pada ayat tersebut dan penelitian ini bisa menjadi 

sumbangsih pengetahuan dalam dunia tafsir Al-Qur’an khususnya pada kajian 

penafsiran QS. Ali ‘Imra>n [3]: 14 dan juga tafsir maqa>s}idi.  

E. Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu teori untuk menganalisa 

permasalahan yang ada pada suatu penelitian. Adapun pada penelitian ini, 

penulis akan menggunakan sudut pandang tafsir maqa>s}idi yang disusun oleh 

Abdul Mustaqim. Beliau mencoba membangun beberapa prinsip metodologi 

sebagai berikut : 

 
18 Luthfi Maulana, Analisis Pembacaan Heuristik-Hermeneutik atas QS. Ali ‘Imran [3]: 

14, (Jakarta: Medras Institut Jakarta, 2019), hlm. 76. 
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1. Memahami maqa>s}id Al-Qur’an, meliputi nilai-nilai kemaslahatan pribadi 

(is}lah al-fard), kemaslahatan social-lokal (is}lah al-mujtama’), dan 

kemaslahatan universal-global (is}lah al-‘alam).  

2. Memahami prinsip maqa>s}id asy-syari’ah yaitu merealisasikan 

kemaslahatan yang dibingkai dalam us}ul al-khamsah.  

3. Mengembangkan dimensi maqa>s}id min hais|u al-‘adam (protective) dan min 

hais| al-wujud (produktive).  

4. Mengumpulkan ayat-ayat setema untuk menemukan maqa>s}id kulliyah dan 

juziyyah.  

5. Mempertimbangkan kontekas ayat, baik internal maupun eksternal, mikro-

makro, dan qadim-jadid.  

6. Memahami teori-teori dasar ‘ulu>m Al-Qur’an dan qawa>id at-tafsir. 

7. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab. 

8. Membedakan antara dimensi wasilah (sarana) dan gayah (tujuan), us}ul 

(pokok)-furu’ (cabang), as|-s|awa>bit dan al-mutagayyira>t.  

9. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-

humaniora dan sains.  

10. Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan tafsirnya 

sebagai satu-satunya kebenaran.19 

Berangkat dari aspek-aspek di atas, maka dalam menyelesaikan 

penelitian ini penulis perlu melakukan pemahaman atas maqa>s}id Al-Qur’an, 

 
19 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Kenscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, Pidato Guru Besar Ulumul Qur’an UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019, hlm. 39.  
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memahami prinsip maqa>s}id asy-syari’ah, mempertimbangkan konteks ayat, 

memahami teori-teori dasar ‘ulu>m Al-Qur’an dan kaidah-kaidah tafsir.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif.20 Selain itu untuk jenis pengumpulan data, penulis 

menggunakan penelitian Library Research, yaitu mengumpulkan data 

dengan cara membaca buku atau literatur lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Kemudian penelitian ini bersifat interpretative, sehingga 

pemaparan hasil dari penelitian ini menggunakan metode analisis-

deskriptif.21 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud disini adalah subyek asal yang 

diperoleh dalam melakukan penelitian ini. Sumber data dibagi menjadi 2 

bagian yaitu: 

a.  Sumber Data Primer 

Sumber data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari objek penelitian dengan menggunakan alat pengunkuran dan alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 

dicari. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an al-

 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, Mixed Methods 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 9. 
21 Mohammad Shoehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama 

(Yokyakarta: SUKA-Press, 2012), hlm. 83. 
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Karim terutama QS. Ali ‘Imra>n [3]: 14 untuk objek material dan Tafsir 

Maqa>s}idi  Abdul Mustaqim dalam pidato pengukuhan guru besar untuk 

objek formal. Berikut langkah-langkah penelitian tafsir maqa>s}idi yang 

disusun oleh Abdul Mustaqim yang penulis tempuh dalam 

menyelesaikan penelitian ini : 

1. Memahami ayat-ayat tematik untuk menentukan maqa>s}id kulliyyah-

juziyyah 

2. Melakukan analisis kebahasaan, dan memperhatikan fitur lunguistik 

bahasa arab terkait kata-kata kunci untuk memahami konten ayat 

3. Memahami konteks historis, baik internal-eksternal, mikro-makro, 

dan konteks qadim (masa lampau) dan jadid (masa kini) 

4. Membedakan pesan-pesan ayat Al-Qur’an, mana yang merupakan 

sarana (wasilah) dan mana yang tujuan (gayah) beserta us}u>l-furu’ 

5. Menganalisa dan menghubungkan penjelasan tafsir dengan aspek 

nilai-nilai maqa>s}id (usu>l al-khamsah) beserta perkembangannya 

dalam dimensi maqa>s}id min hais|u al-‘adam (protective) dan min 

hais|u al-wujud (produktive) 

6. Menganalisa dan menghubungkan penjelasan tafsirnya dengan teori 

dasar maqa>s}id yaitu hirarkhi maqa>s}id 

7. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan cabang keilmuan lain 

8. Merelevansikan hasil penafsiran dengan permasalahan-

permasalahan kekinian 
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9. Mengambil kesimpulan secara komprehensif, sebagai jawaban 

rumusan masalah penelitian. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku, 

jurnal, artikel serta dokumen yang berhubungan dengan judul penelitian. 

Untuk analisis bahasa penulis menggunakan Al-munjid,  Lisa>n Al-‘arab, 

Mu’jam Mufrada>t Li Alfa>z} Al-Qur’an, Al-Mufrada>t Fii Gari>b Al-Qur’an, 

dan kitab-kitab tafsir seperti tafsir Thabari, tafsir Qurtubi, tafsir Wahbah 

Az-Zuhaili, dan lain sebagainya. Untuk analisis historis, penulis 

menggunakan kitab yang memuat asba>b an-nuzu>l mengenai ayat ini di 

dalamnya.  

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan agar pembahasan mudah dipahami 

serta dapat mempresentasikan gambaran penulisan secara umum. Adapun 

sistematika pembahasan penuliasan ini sebagai berikut : 

Bab pertama, akan membicarakan tentang : Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Karangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. Bab I ini 

dimaksudkan sebagai pengantar terhadap isi pembahasan. 

Kemudian pada Bab kedua, akan membahas tentang makna bahasa h}ubb 

dan historis dari QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14. Pada Bab ini dimaksudkan untuk 

menjelaskan epistemologi dan terminologi pengertian kata h}ubb, serta QS. Ali 
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‘Imra>n [3]: 14 dari makna kata secara literal, mencari asba>b an-nuzu>l, dan juga 

mengumpulkan ayat terkait dengan hal tersebut.  

Setelah itu adalah Bab ketiga, yang berisi tentang penafsiran para ulama 

mengenai QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14 dengan menggunakan beberapa kitab tafsir 

klasik dan juga modern. 

Bab keempat, hasil analisis dari penelitian. Yaitu terdiri dari penafsiran 

QS. Ali ‘Imra >n [3]: 14 menggunakan pendekatan tafsir maqa>s}idi  Abdul 

Mustaqim, berupa aspek nilai-nilai maqa>s}id dan hirarkhi maqa>s}id yang 

terkandung dalam ayat tersebut beserta relevansinya dengan konteks kekinian. 

Bab kelima adalah penutup, merupakan uraian kesimpulan yang berisi 

jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah dan saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian 

lebih lanjut. 



73 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian cinta dalam QS. Ali ‘Imra>n [3]: 

14 yang telah dipaparkan adalah sebagai berikut :  

1. H}ubb dalam QS. Ali ‘Imrān [3]: 14 melalui perspektif maqāṣidi Abdul 

Mustaqim 

QS. Ali ‘Imrān [3]: 14 memiliki sisi kulliyya>t-juz’iyya>t yaitu kata 

“asy-syahawa>t” disini menunjukkan bahwa mencangkup kesemua yang 

disenangi manusia atau yang dicintai manusia. Dan perempuan, anak-anak, 

harta benda yang berlimpah seperti yang tersebutkan dalam ayat ini 

merupakan bagian dari asy-syahawa>t tersebut. Pada konteks qadi>m-jadi>d 

ayat ini memiliki kesamaan dimana manusia memberikan cinta yang 

berlebihan kepada hal-hal duniawi sehingga terlena dan mengesampingkan 

urusan akhiratnya. Kemudian, wasilah (sarana) dari ayat ini adalah 

dihiaskan kepada manusia hal-hal duniawi tersebut untuk menguji manusia 

dengan kecintaan mereka kepada sesuatu yang disukainya. Dengan gayah 

(tujuan) untuk senantiasa mengingat bahwa ada perihal akhirat yang 

seharusnya lebih diprioritaskan sehingga fokus kepada ketaqwaan dan iman 

mereka kepada Allah. 

Pada aspek nilai nilai maqa>s}id ayat ini termasuk dalam h}ifz} an-nafs, 

h}ifz}  ad-di>n, dan h}ifz}  al-‘aql. Karena dengan adanya kecintaan kepada apa 

yang disukai manusia ini dapat membahayakan diri manusia, melemahkan 
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akal dan membuat manusia lalai akan syariat agama jika kecintaannya pada 

duniawi tersebut berlebihan. Dengan aspek tersebut di atas,  min hais|u al-

‘adam (segi protektif) yaitu larangan pembunuhan karena kecintaan yang 

berlebihan, larangan melanggar syariat agama karena hal-hal yang 

disenanginya, larangan overthinking dan negative thingking yang dapat 

membuat frustasi/depresi sehingga membahayakan nyawa manusia. 

Sedangkan min hais|u al-wuju>d (segi produktif) yaitu anjuran untuk menjaga 

diri dengan hidup sesuai porsinya, tidak berlebihan dalam segala hal. 

Menjadi manusia yang taat akan syariat agama dan selalu mempunyai 

pikiran yang positif, sehingga manusia dapat menjalani hidup dengan baik. 

Sedangkan hirarkhi maqa>s}id dalam ayat ini yaitu h}ajiyya>t. Karena dalam 

hidupnya, manusia membutuhkan kecintaan kepada apa yang disenanginya 

sebagai naluri untuk dapat bertahan hidup. H}ubb asy-syahawa>t inilah yang 

diberikan kepada manusia sebagai fitrah untuk mencintai apa yang 

disenanginya dengan sesuai porsinya dan tidak berlebihan. 

2. Relevansi konsep cinta dalam QS. Ali ‘Imrān [3]: 14 dalam konteks 

kekinian 

Permasalahan-permasalahan kontemporer yang berhubungan 

dengan h}ubb asy-syahawa>t yang tidak sesuai porsinya dan berlebihan 

tersebut seringkali terjadi. Seperti kasus depresi karna kecintaannya, bunuh 

diri dan pembunuhan atas nama cinta. Tidak hanya itu, kecintaan kepada 

harta secara berlebihan juga bisa menimbulkan konflik hingga kasus korupsi 

penyalahgunaan jabatan. Dengan ini dapat dilihat bahwa banyak 
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permasalahan-permasalahan terjadi karena adanya kecintaan yang 

berlebihan akan hal-hal duniawi sehingga melakukan sesuatu yang 

seharusnya tidak dilakukan. Dalam ayat ini Allah juga memberi peringatan 

kepada manusia untuk lebih  berhati-hati terhadap mencintai, karna 

walaupun h}ubb ini merupakan anugrah dari Tuhan, tetapi didalamnya ada 

sisi positif dan negatifnya. 

Hal menarik yang penulis temukan, bahwa banyak ayat yang 

menyebutkan ketidaksukaan Allah pada kecintaan yang berlebihan terhadap 

sesuatu. Dari berlebihan soal makan dan minum, berlebihan dalam 

berpakaian, berlebihan dalam berdoa, bahkan berlebihan dalam berzuhud 

pun juga tidak diperbolehkan. Allah tidak menyukai manusia yang 

berlebihan dan juga melampaui batas. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa 

h}ubb atau kecintaan tersebut adalah fitrah manusia yang seharusnya tetap 

pada porsinya dan tidak berlebihan.  Karena jika kecintaan tersebut 

berlebihan, akan menimbulkan mudarat bagi setiap manusia yang tidak bisa 

mengelola h}ubb dalam dirinya dengan baik.  

B. Saran 

Pada penelitian ini terdapat banyak kekurangan, terlebih dalam 

memahami  cinta dalam arti lain selain h}ubb karena keterbatasan pembahasan 

yang dimiliki penulis. Oleh sebab itu terdapat beberapa celah yang bisa 

dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam terkait 

makna kata cinta. Adapun kemungkinan yang bisa dikaji bagi peneliti 

selanjutnya adalah mengungkap cinta pada arti lain dan juga mengkaji cinta 
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pada penafsiran lain. Bisa menggunakan penafsiran lain atau dengan 

menggunakan penafsiran dengan metode maqa>s}idi lainnya. 
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